
Bali Medika Jurnal. 
Vol 10 No 2, 2023: 180-190 ISSN : 2615-7047 
DOI: https://doi.org/10.36376/bmj.v10i2  
 
 

 

Bali Medika Jurnal Vol 10 No 2, 2023: 180-190 

Bali Medika Jurnal.  
This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International 

License. (CC BY 4.0) 
 

 

180 

 

Submitted 14 Agustus 2023 
Reviewed 07 December 2023 
Accepted 16 December 2023 

DAGUSIBU Antibiotik pada Ibu Rumah Tangga 
 

DAGUSIBU Antibiotics for Housewives 

 
Ni Kadek Arinda Jayanthi 1, Ni Putu Aryati Suryaningsih 2*,  
Ida Ayu Manik Partha Sutema 3, I Gusti Ayu Rai Widowati 4, 

Putu Yudhistira Budhi Setiawan 5, I Putu Tangkas Suwantara 6 

1,2,3,4,5 Farmasi Klinis, Fakultas Ilmu-Ilmu Kesehatan, Universitas Bali Internasional, Indonesia 
6 Fakultas Farmasi, Universitas Mahasaraswati, Indonesia 

 

aryatisuryaningsih@iikmpbali.ac.id 

 

ABSTRAK 

Swamedikasi antibiotik mengakibatkan meluasnya resistensi antimikroba. Ibu rumah 
tangga merupakan pengambil keputusan perawatan kesehatan di rumah tangga. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui gambaran DAGUSIBU antibiotik pada ibu rumah tangga 
di Banjar Pinda - Gianyar. Studi observasional dengan rancangan cross-sectional. 
Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner yang 
divalidasi. Sejumlah 79 responden turut berpartisipasi, direkrut secara purposive. Hasil 
menunjukan tingkat pengetahuan ibu rumah tangga pada kategori cukup (51 [64,6%]). 
Sumber perolehan informasi tentang antibiotik adalah dari dokter (75 [94,9%]) dan jenis 
antibiotik paling sering digunakan adalah Amoxycillin (76 [96,2%]). Untuk 
meningkatkan pengetahuan tentang antibiotik, apoteker  disarankan melakukan 
penyuluhan berkala tentang penggunaan antibiotik melalui edukasi DAGUSIBU. 
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Kata kunci: Antibiotik; DAGUSIBU; Ibu Rumah Tangga 

 

ABSTRACT 

Antibiotic self-medication has resulted in widespread antimicrobial resistance. 
Housewives are the healthcare decision-makers in the household. This study aims to 
describe the antibiotic DAGUSIBU in housewives at Banjar Pinda, Gianyar City. The 
analytic observational study with a cross-sectional design was conducted from March to 
April 2023. Data was collected through interviews with validated questionnaires. A total 
of 79 respondents participated, recruited purposively. The results show the level of 
knowledge of housewives in the sufficient category (51 [64,9%]). The source of obtaining 
information about antibiotics is from doctors (75 [94,9%]); the most frequently used type 
of antibiotic was Amoxicillin (76 [96,2%]). To increase knowledge about antibiotics, 
counseling about the use of antibiotics can be carried out through DAGUSIBU education. 

 

Keywords: Antibiotics; DAGUSIBU; Housewives 

 

 

PENDAHULUAN 

Peinggunaan antibio itik dalam layanan keiseihatan seiringkali tidak teipat, 
yang dapat meingakibatkan peingoibatan kurang eifeiktif, risiko i yang leibih beisar 
teirhadap keiamanan pasiein, peiningkatan reisiste insi, dan peiningkatan biaya 
peingoibatan. Se ilain itu, peinggunaan antibio itik yang tidak teipat akan meinyeibabkan 
reisiste insi, yang beirdampak pada mo irbiditas dan moirtalitas peinyakit infeiksi. 
Kareina keieingganan masyarakat untuk me inggunakan antibioitik, reisiste insi bakteiri 
teirhadap antibioitik me injadi masalah keiseihatan gloibal (2). Woirld Heialth 
Oirganizatio in (WHOi) beirusaha untuk meingointroil reisiste insi bakteiri teirhadap 
antibio itik kareina reisiste insi antimikroiba meiningkat di seiluruh dunia. WHOi teilah 
meimbuat reincana glo ibal untuk meimeirangi reisiste insi bakteiri deingan 
meiningkatkan peinggunaan antibioitik seicara bijak (4). 

Ru imah tangga adalah satu ian teiirkeiicil dari masyarakat yang meiimeiirluikan 
infoirmasi teiirkait antibioitik. Anggoita ruimah tangga yang haruis meiingeiitahuii 
infoirmasi teiirseiibuit adalah seiioirang ibui. Jika seiioirang ibui teiipat dalam meiingeiiloila 
oibat di dalam ruimahnya, maka seiicara tidak langsu ing teiilah meiindoiroing 
teiirwuijuidnya peiiningkatan kuialitas keiiseiihatan masyarakat (11). Peiingeiiloilaan oibat 
meiiruipakan salah satu i bagian peiinting dari peiingeiitahuian yang haruis dimiliki ibui 
ruimah tangga pada saat meiilakuikan swameiidikasi dalam keiiluiarga. DAGUiSIBU i 
meiiruipakan singkatan dari “DApat, GUinakan, SImpan, dan BU iang” oibat deiingan 
beiinar meiiruipakan salah satu i mateiiri teiirkait tata cara peiingeiiloilaan oibat seiicara 
leiingkap dari awal me iindapatkan sampai meiimbuiang oibat yang su idah tidak 
diguinakan (8). 

Banjar Pinda te iirleiitak di Kabuipateiin Gianyar, deiingan juimlah peiinduiduik 
seiibeiisar 857 jiwa yang teiirdiri dari 428 jiwa peiinduiduik laki-laki dan 429 jiwa 
peiinduiduik peiireiimpuian. Beiirdasarkan stuidi peiindahuiluian meiilaluii wawancara, 65% 
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masyarakat meiinyatakan oibat didapat dari puiskeiismas, klinik, dan swameiidikasi 
meiilaluii apoiteiik ataui swalayan. Masyarakat beiiluim paham te intang peiingguinaan 
antibio itik, cara meiindapatkan, me iingguinakan, meiinyimpan dan meiimbuiang oibat 
deiingan baik dan beiinar. Seiilama ini beiiluim dikeiitahuii tingkat peiingeiitahuian ibui ruimah 
tangga te iirhadap peiingeiiloilaan antibio itik di ruimah. Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh (Ita dwiaini and Rati Purwati, 2022) mengenai pengetahuan 
tentang Dagusibu pada ibu rumah tangga di Nagari Kurnia Selatan Kecamatan 
Sungai Rumbai Kabupaten Dharmasraya, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pengetahuan ibu rumah tangga tentang Dagusibu obat pada (DA)pat obat adalah 
kategori cukup dengan nilai 64%, pada (GU)nakan obat masuk kategori baik 
dengan nilai 86,5%, pada (SI)mpan obat masuk kategori baik dengan nilai 81,3% 
dan pada (BU)ang obat masuk kategori cukup dengan nilai 67,7%. 

 

METODE PENELITIAN 

Peiineiilitian ini adalah stuidi oibseiirvasio inal seiicara croiss-seiictioinal, di Banjar 
Pinda -Gianyar, dilaksanakan pada builan Mareiit-April 2023. Kriteiiria inkluisi 
adalah ibui ruimah tangga yang peiirnah meiingguinakan antibioitik. Sampeiil direiikruit 
seiicara coinseiicuitiveii. Beiisar sampeiil dihituing deiingan Ruimuis Slo ivin, uintuik 
meiindapatkan seiitidaknya 79 reiispoindeiin. Data dianalisis seiicara deiiskriptif 
meiingguinakan Eiixceiil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Seijumlah 79 reispoindein ibu rumah tangga direikrut dan beirseidia beirpartisipasi 
pada peineilitian ini. Karakteiristik reispoindein disajikan pada Tabeil 1 

 

Tabel 1. Karakteiiristik Re iispoindeiin  (n=79) 

Karakteristik n  % 

Usia     

26-35 20 25.3 

36-45 29 36.7 

46-55 25 31.6 

56-65 5 6.4 

Pendidikan terakhir     

Dasar 10 12.7 

SMP 19 24.1 
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SMA/SMK 45 57.0 

Sarjana 5 6.2 

Pekerjaan     

Peiitani 10 12.7 

Tidak beiikeiirja 47 59.5 

Peiigawai peiimeiirintah / Swasta 16 20.2 

Peiinguisaha / Wirauisaha 6 7.6 

Penghasilan     

< Rp. 1.000.000 66 83.5 

Rp. 1.000.000 - 3.000.000 12 15.2 

> Rp.3.000.000 1 1.3 

Sumber Informasi      

Doikteiir  75 94.9 

Apoiteiikeiir 1 1.3 

Keiiluiarga 2 2.5 

Teiiman 1 1.3 

Jenis Antibiotik      

Amoixicillin 76 96.2 

Ceiifadroixil 2 2.5 

Ceiifiximeii 1 1.3 

 

Tabeiil 1 meiinuinjuikkan mayoiritas uisia reiispoindeiin beiiruimuir 36 – 45 tahuin (29 
[36.7%]); beiirpeiindidikan SMA/SMK (45 [57.0%]);  tidak beiikeiirja (47 [59.5%]); 
beiirpeiinghasilan minimum (66 [83.5%]); meiindapatkan infoirmasi dari doikteiir 
seiibanyak (75 [94.9%]); dan meinggunakan antibioitik je inis Amoixycillin (76 
[96.2%]). 
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Proipoirsi DAGUSIBU antibioitik o ileih reispoindein disajikan pada Tabeil 2. 

 

Tabel 2. DAGUiSIBU i Antibioitik (n=79) 

No Pernyataan Jawaban 
Benar 

Jawaban 
Salah 

n (%) n (%) 

Cara Mendapatkan Obat (DApatkan )     

1 Teiimpat meiindapat oibat antibioitik yang teiirjamin 
adalah di Apoiteiik. 

69 (87.3) 10 (12.7) 

2 Kita boileiih meiimbeiili antibio itik seiindiri tanpa reiiseiip 
Doikteiir 

71 (89.9) 8 (10.1) 

3 Seiimuia jeiinis o ibat antibioitik dapat dibeiili di waruing 
mauipuin mini markeiit 

73 (92.4) 6 (7.6) 

4 Oibat antibioitik dapat dipeiiroileiih dari teiiman atau i 
keiiluiarga yang meiimiliki peiinyakit yang sama 

53 (67.1) 26 (32.9) 

Cara Menggunakan Obat (GUnakan)     

1 Meiiminu im oibat antibioitik tidak seiisuiai deiingan 
peiituinjuik doikteiir dapat meiimbahayakan keiiseiihatan 

74 (93.7) 5 (6.3) 

2 Oibat antibioitik diguinakan uintuik peiinuiruin deiimam 66 (83.5) 13 (16.5) 

3 Oibat antibioitik diguinakan uintuik meiingoibati 
infeiiksi bakteiiri 

49 (62.0) 30 (38.0) 

4 Oibat antibioitik bisa beiirheiinti dikoinsuimsi jika 
keiiluihan sakit suidah beiirkuirang 

37 (46.8) 42 (53.2) 

Cara Meinyimpan Obat (SImpan)     

1 Oibat antibioitik haruis disimpan di te iimpat yang 
teiirbuika 

62 (78.5) 17 (21.5) 

2 Oibat antibioitik haruis disimpan jauih dari 
jangkauian anak-anak dan teiirhindar dari paparan 
sinar matahari 

76 (96.2) 3 (3.8) 

3 Seiimuia jeiinis o ibat antibioitik dapat disimpan disu ihu i 
ruiang 

46 (58.2) 33 (41.8) 

4 Oibat antibioitik haruis disimpan di teiimpat 
peiinyimpanan khuisuis 

64 (81.0) 15 (19.0) 

Cara Meimbu iang Obat (BUiang)     
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1 Oibat antibioitik yang suidah meiingalami peiiruibahan 
warna meiinuinjuikan salah satui ciri-ciri dari oibat 
ruisak 

72 (91.1) 7 (8.9) 

2 Oibat antibioitik haruis seiilalui di ceiik tanggal 
kadaluiarsanya 

77 (97.5) 2 (2.5) 

3 Oibat antibioitik dapat langsuing dibuiang beiirsama 
keiimasan/wadah aslinya  langsuing pada teiimpat 
sampah 

18 (22.8) 61 (77.2) 

4 Oibat antibioitik dalam beiintuik siruip dibuiang 
langsuing keiiteiimpat sampah deiingan keiimasan uituih. 

36 (45.6) 43 (54.4) 

 

 

Tabel 3. DAGUiSIBU i antibioitik (n=79)  

Kategori Dapatkan Gunakan Simpan  Buang 

n % n % n % n % 

Baik 44 55.7 16 20.3 21 26.6 10 12.7 

Cu ikuip 29 36.7 57 72.1 56 70.9 65 82.2 

Kuirang 6 7.6 6 7.6 2 2.5 4 5.1 

 

 Tabeiil 3 meinunjukkan kateigoiri DAGUSIBU antibioitik pada ibui ruimah 
tangga. Cara me iindapatkan pada kateigoiri baik (44 [55.7%]); cara meiingguinakan 
pada kateigoiri cuikuip (57 [72.1%]); cara meiinyimpan pada kateigoiri cuikuip (56 
[70.9%]); dan cara me iimbuiang pada kateigoiri cuikuip (65 [82.2%]). 

 

2.    Diskusi  

Dapatkan 

Beiirdasarkan hasil ku ieiisio ineiir cara meiindapatkan antibioitik (Tabeiil 3) seiibagian 
reiispoindeiin masih beiiluim meiimahami peiirnyataan noimoir 4. Seijumlah (53 [67.1%]) 
reiispoindeiin meiinjawab antibio itik dapat dipeiroileih dari teiman atau keiluarga yang 
meimiliki peinyakit yang sama. Peiineiilitian seibeilumnya juga meilapoirkan peiroileihan 
antibio itik dari keiluarga/teiman (Widowati et al., 2021). Antibioitik adalah 
goiloingan oibat keiiras yang hanya bisa dipeiiroileiih di apoiteiik deiingan reiiseiip doikteiir. 

 

Gunakan 

Seiibagian reiispoindeiin masih beiiluim meiimahami peiirnyataan te iirkait Seiibanyak 
(37 [46.8%]) reiispoindeiin meiinjawab antibio itik dapat diheintikan jika keiluhan sakit 
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sudah beirkurang. Hal ini meiinyatakan bahwa masyarakat beiiluim meiingeiitahuii oibat 
antibio itik haruis dikoinsuimsi sampai habis. Hal ini seijalan deingan peineilitian 
seibeilumnya (22). Ju imlah antibio itik tidak boileiih dikuirangi meiiskipu in koindisi suidah 
meiimbaik, peiingheiintian antibioitik yang teiipat adalah keiitika oibat suidah habis. Jika 
tidak digu inakan seiicara teiiratu ir dan diminu im seiisuiai deiingan duirasi teiirapi, maka 
peiingoibatan tidak tu intas. Bakteiiri-bakteiiri yang teiirsisa akan meiimbeiintuik peiirtahanan 
diri seiihingga keiibal teiirhadap antibio itik. Inte iirval peiingguinaan antibio itik reiispoindeiin 
teiirgoiloing cuikuip. Peiingguinaan antibio itik tiga kali seiihari beiirarti bahwa oibat 
diminuim seiitiap 8 jam peiinting dikeiitahuii reiispoindeiin agar kadar oibat beiirada diatas 
kadar minimal yang dapat meiimbuinuih bakteiiri (7). 

 

Simpan 

Hasil kuieiisio ineiir cara meiinyimpan oibat antibioitik Se iibagian reiispoindeiin masih 
beiiluim meiimahami peiirnyataan teiirkait “Seiimuia jeiinis oibat antibioitik dapat disimpan 
disu ihui ruiang” seiibanyak (46 [58.2%]) reiispoindeiin meiinjawab beiinar dan seiibanyak 
(33 [41.8%]) reiispoindeiin meiinjawab salah. Seiibagian beiisar reiispoindeiin meiinjawab 
beiinar teiitapi masih teiirdapat beiibeiirapa reiispoindeiin yang meiinganggap seiimuia jeiinis 
oibat antibioitik dapat disimpan disu ihui ruiang. Seiimuia jeiinis o ibat antibioitik tidak 
dapat disimpan disuihui ruiang. Peiineiilitian yang teiilah dilakuikan oileiih (13) 
meiingatakan bahwa Simpan oibat cair baik itu i siruip mauipuin suispeiinsi pada suihui 
ruiang 20°C Ataui dalam leiimari peiindingin/kuilkas deiingan suihui 5-10°C, tidak 
meiinyimpan oibat dalam freiieiizeiir hal ini juistrui akan meiiruisak oibat. 

 

Buang 

Hasil kuieiisio ineiir cara meiimbuiang oibat antibioitik Se iibagian reiispoindeiin masih 
beiiluim meiimahami peiirnyataan teiirkait “Oibat antibioitik dapat langsuing dibuiang 
beiirsama keiimasan/wadah aslinya langsuing pada teiimpat sampah” seiibanyak (18 
[22.8%]) reiispoindeiin meiinjawab beiinar dan seiibanyak (61 [77.2%]) reiispoindeiin 
meiinjawab salah. Seiibagian beiisar reiispoindeiin meiinjawab salah teiitapi masih teiirdapat 
beiibeiirapa reiispoindeiin yang meiingatakan oibat antibioitik tidak dapat langsu ing 
dibuiang beiirsama keiimasan/wadah aslinya dan langsu ing pada teiimpat sampah. Hal 
yang sama pada penelitian yang dilakukan oleh (6) tentang “Penyuluhan Dagusibu 
Obat Terhadap Tingkat Pengetahuan Ibu-Ibu Darmawanita Universitas Mataram 
Periode Juli 2023” pada pernyataan obat dapat langsung dibuang bersama 
kemasan/wadah aslinya didapatkan hasil pretest (36%) dan posttest (96%) 
responden menjawab benar (S). Pada hasil pretest (36%) responden termasuk 
kategori kurang, hal ini dikarenakan responden masih belum memahami terkait 
cara pembuangan obat dan setelah dilakukan penyuluhan hasil posttest (96%) 
responden termasuk karegori baik, sehingga hal ini menggambarkan bahwa 
responden sudah memahami terkait cara pembuangan obat yang tidak boleh 
langsung dibuang bersama kemasan aslinya setelah dilakukan penyuluhan. 

 Oibat antibioitik tidak dapat dibuiang beiirsama keiimasan/wadah aslinya 
langsuing pada teiimpat sampah. Meiinuiruit (13) seiibeiiluim meiimbuiang oibat keii teiimpat 
sampah, hilangkan infoirmasi seiipuitar oibat dan keiiluiarkan oibat dari keiimasan 
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aslinya. hal ini akan meiilinduingi ideiintitas dan privasi meiingeiinai keiiadaan keiiseiihatan 
kita. Seiilain itui, hal teiirseiibuit ju iga beiirguina uintuik meiinghindari teiirjadinya 
peiinyalahgu inaan oileiih pihak-pihak yang tidak beiirtangguing jawab (misalnya 
peiinjuialan keiimbali o ibat-oibatan te iirseiibuit seiiteiilah dikuimpuilkan oileiih peiimuiluing).  

Peiinilaian tingkat peiingeiitahuian reiispoindeiin dikateiigoirikan meiinjadi 3 kateiigoiri, 
tingkat peiingeiitahuian dikatakan baik jika nilai >75%, cuikuip deiingan nilai 50% - 
75% dan ku irang deiingan nilai <50% (16). Peiingeiitahuian meiiruipakan su iatui hasil dari 
rasa ingin tahui seiiseiioirang meiilaluii proiseiis seiinsoiris, teiiruitama pada mata dan teiilinga 
teiirhadap oibjeiik teiirteiintui. Peiingeiitahuian juiga meiiruipakan doimain teiirpeiinting dalam 
teiirbeiintuiknya peiirilakui (16). Be iirdasarkan tabeiil 4 hasil meiinuinjuikkan bahwa Ibu i 
ruimah tangga di Banjar Pinda Koita Gianyar meiimiliki peiingeiitahuian cuikuip. Deiingan 
deiimikian dapat dikatakan bahwa reiispoindeiin yang meiimiliki peiingeiitahuian cuikuip 
leiibih banyak dari pada reiispoindeiin yang meiimiliki peiingeiitahuian baik. Hal ini seiijalan 
deiilngan peiineiilitian yang dilakuikan oileiih (16) te iintang “Hu ibuingan Karakteiiristik 
Teiirhadap Peiingeiitahuian Teiintang Daguisibu i (Dapatkan, Guinakan, Simpan, Bu iang) 
Oibat Antibio itik Pada Masyarakat Deiisa Ngeiistibo iga 1 Keiicamatan Jayalo ika 
Su imateiira Se iilatan” meiinyatakan bahwa seiibanyak (55,78%) reiispoindeiin meiimpuinyai 
sikap cuikuip. Ada beiibeiirapa fakto ir yang mu ingkin dapat me iimpeiingaruihi kuirangnya 
tingkat peiingeiitahuian diantaranya adalah lingkuingan dan tingkat peiingeiitahuian 
individui meiingeiinai antibioitik. Peiingeiitahuian adalah doimain yang peiinting u intuik 
teiirbeiintuiknya tindakan yang nyata. Peiingeiitahuian yang baik akan meiiruibah sikap 
meiinjadi poisitif seiihingga tindakan yang diambil meiinjadi leiibih teiirarah. Hal ini 
meiinuinjuikkan bahwa banyak faktoir yang meiimpeiingaruihi sikap masyarakat, 
teiirgantu ing dari faktoir yang meiimpeiingaruihinya, buikan hanya dari peiingeiitahuian 
namuin juiga dari faktoir lainnya seiipeiirti peiingalaman pribadi, peiingaruih oirang lain, 
ataui keiibuidayaan di lingkuingan (3). 

Peiingeiitahuian reiispoindeiin sangat beiirpeiingaruih teiirhadap peiingguinaan antibio itik. 
Peiineiilitian yang dilakuikan oileiih Irma Fatmawati teiintang tinjauin peiingeiitahuian, 
sikap dan peiirilakui peiingguinaan antibio itik pada mahasiswa keiiseiihatan dan noin 
keiiseiihatan di Uiniveiirsitas Muihammadiyah, Su irakarta meiinuinjuikkan adanya 
huibuingan peiingeiitahuian dan sikap ataui peiirilakui peiingguinaan antibio itik. Ada 
beiibeiirapa faktoir yang mu ingkin dapat me iimpeiingaruihi kuirangnya tingkat 
peiingeiitahuian Masyarakar teiirseiibuit. Salah satui fakto irnya seiipeiirti tingkat peiindidikan 
dari masyarakat, peiinjeiilasan oileiih doikteiir, infoirmasi dari meiidia lain yang dapat 
meiinimbu ilkan adanya keiisalahan saat meiingkoinsuimsi antibioitik  (14). 

Cara yang dapat diguinakan uintuik meiiningkatkan peiingeiitahuian peiingguinaan 
antibio itik Ibu i ruimah tangga di Banjar Pinda Koita Gianyar yaitu i dapat dilakuikan 
peiinyuiluihan teiintang peiingguinaan antibio itik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai DAGUSIBU Antibiotik pada Ibu 
Rumah Tangga, di Banjar pinda Kota Gianyar yang melibatkan 79 responden 
dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu rumah tangga di banjar pinda 
Kota Gainyar dalam DApatkan, GUnakan, Simpan dan Buang (DAGUSIBU) 
antibiotikatergolong ke dalam kategori cukup. 
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Apoteker perlu memberikan informasi tambahan terkait Dapatkan, Gunakan, 
Simpan, dan Buang (DaGuSiBu) antibiotik untuk mengurangi penyalahgunaan 
antibiotik dan mencegah resistensi antibiotik sedini mungkin. 

Batasan penelitian ini adalah belum menganalisis lebih dalam terkait faktor – 
faktor yang mempengaruhi pengetahuan responden terhadap DAGUSIBU 
antibiotik serta pada penelitian ini tidak menggunkaan uji statistika.  

Jumlah responden dalam penelitian ini yang terbatas mungkin masih belum 
dapat secara maksimal menggambarkan keadaan yang sesungguhnya. Meskipun 
demikian jumlah sampel yang ditetapkan unuk penelitian ini telah mengikuti 
rumus perhitungan sampel yang telah ditetapkan berdasarkan refrensi statistic 
yang berlaku 
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